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BAB I 
PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang 
Media massa merupakan sarana penting dimana masyarakat banyak 
mendapat informasi disana. Media massa dibagi menjadi tiga jenis yaitu media 
cetak,media elektronik dan media online. Contoh dari media cetak antara lain 
adalah Koran, tabloid, majalah,dll. Sedangkan contoh media eletronik antara lain 
adalah televisi dan radio. Media online contohnya internet. Media cetak dan media 
elektronik adalah media massa yang paling banyak di akses masyarakat, baik 
masyarakat kelas bawah maupun masyarakat menengah bahkan kelas atas. 
Seangkan media online biasanya hanya diakses oleh masyarakat kelas menengah 
keatas. 
Pada era tekhnologi informasi dan globalisasi seperti saat ini, televisi 
sudah menjadi media penyimpanan berbagai informasi dan hiburan yang sangat 
dibutuhkan oleh masyarakat. Televisi adalah salah satu media massa. Sifatnya 
yang audio visual serta program tayangan yang beragam menjadi daya tarik 
tersendiri yang dimiliki oleh media ini. Keanekaragaman sajian program acara di 
televisi memberikan kontribusi pada audiens yang pada dasarnya bertujuan untuk 
memenuhi kebutuhan audiensnya. Televisi merupakan alat media eletronik yang 
paling mudah dicerna oleh masyarakat sehingga berbagai kalangan masyarakat 
dapat menikmati tayangan televisi tersebut. Dari sekian banyak media komunikasi 
massa seperti surat kabar, majalah, radio, internet, dan film, ternyata televisilah 
yang menduduki tingkat teratas yang diminati banyak khalayak. Karena kelebihan 
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televisi yang menampilkan informasi secara menarik melalui audio visual hal 
inilah yang memudahkan khalayak untuk menerima informasi secara cepat dan 
mudah. 
Salah satu alat elektronik yakni televisi yang sekarang sudah seperti 
kebutuhan primer bagi manusia. Tidak melihat televisi sehari saja kita mungkin 
sudah seperti ketinggalan banyak informasi. Televisi adalah sebiah alat penangkap 
siaran bergambar. Kata televisi berasal dari kata tele dan vision yang mempunyai 
arti masing-masing jauh (tele) dan tampak (vision). Jadi televisi berarti tampak 
atau dapat melihat dari jarak jauh. Dengan televisi kita bisa mendapatkan banyak 
informasi baik politik, social, budaya, agama, ekonomi, dan lain sebagainya. 
Program acara pada televisi tentu dapat proses transmisi pesan dari 
komunikator kepada audiensnya. Pesan yang disampaikan melalui program acara 
atau tayangan televisi mengandung nilai didalamnya, nilai-nilai inilah yang 
stasiun televisi selaku komunikator berusaha untuk dapat menyampaikan kepada 
audiens atau komunikannya. Pesan ini dapat bertujuan atau berfungsi dalam 
memberikan informasi, pendidikan, mempersuasi serta menyenangkan dan 
memuaskan kebutuhan khalayaknya. 
Stasiun televisi setiap hari menyajikan berbagai jenis program yang 
jumlahnya sangat banyak dan jenisnya sangat beragam. Berbagai jenis program 
acara disajikan oleh stasiun-stasiun televisi. Jika dahulu hanya ada cara yang 
menghibur seperti kuis-kuis, siaran langsung sepak bola, sinetron, kini banyak 
program acara televisi yang lebih inovatif. Mereka berlomba-lomba untuk dapat 
menyajikan program acara yang menarik dan diminati oleh banyak orang.  
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Munculnya berbagai macam stasiun televisi menimbulkan persaingan dalam 
menciptakan program untuk menarik minat penonton. Sehingga hal tersebut mampu 
meningkatkan konsumsi media akan tayangan televisi, karena masyarakat sendiri 
sangata membutuhkan informasi, pendidikan, dan hiburan. Stasiun televisi memberikan 
tayangan-tayangan televisi yang berbeda-beda. Contohnya saja seperti TVRI yang 
merupakan televisi pertama di Indonesia yang mayoritas tanyangan yang diberikan oleh 
TVRI adalah tayangan yang mengandung unsur berita atau program yang lebih 
mendukung pemerintahan. Akan tetapi selain dalam konteks berita, dewasa ini banyak 
industry pertelevisian Indonesia yang mulai mengembangkan kreativitas bangsa 
dengan memadunmadankan fungsi-fungsi televisi, sehingga mampu menghasilkan 
tayangan yang mengandung beberapa unsur seperti berita, pendidikan, dan hiburan.  
Besarnya pengaruh televisi inilah yang menjadi faktor pendorong bagi 
pengusaha home shopping untuk memasuki dunia pertelevisian. Mengingat besarnya 
intensitas menonton televisi dan besarnya jumlah peminat konsumen televisi yang 
didominasi oleh ibu rumah tangga, menjadi acuan bagi perusahaan Home Shopping 
untuk mempromosikan produk yang dimiliki melalui TV commersial (TVC). 
Home shopping atau TV shopping menjadi tren baru di Indonesia seiring 
dengan kelahiran stasiun televisi lokal di seluruh Tanah Air pada tahun 2001. Di 
satu sisi, stasiun TV lokal belum sanggup mengisi seluruh jam tayangnya karena 
keterbatasan konten. Semnetara di sisi lain berbagai perusahaan home shopping 
mulai kesulitan memperoleh jam tayang di stasiun TV nasional. 
Hampir semua stasiun TV lokal menayangkan program home shopping 
untuk mengisi jam siar yang kosong karena produksi kontennya masih belum 
4 
 
konsisten atau belum tertata secara sistematis. Ada yang menyiarkan program 
home shopping satu jam sehari. Tapi ada juga yang hingga 9 jam sehari. Produk 
yang dipasarkan dalam program home shopping pun bermacam-macam. Mulai 
dari peralatan dapur, peralatan olah raga, peralatan kesehatan, suplemen 
kesehatan, hingga kitab suci al-Quran. Di antara semua produk itu, peralatan 
dapur terutama alat memasak menjadi favorit konsumen lantaran penonton dari 
program home shopping yang notabene nya ibu rumah tangga. Selain itu, home 
shopping sendiri menawarkan kemudahan berbelanja dari rumah. Cukup melihat 
iklannya di layar televisi kemudian pesan barangnya melalui call center yang 
diumumkan dalam iklan. Dalam waktu 1 x 24 jam, kurir akan mengantarkan 
barang pesanan. 
Adapun salah satu contoh home shopping yang sering ditemui program 
tayangannya di TVC yaitu Lejel Home Shopping. Lejel Home Shopping menjadi 
salah satu pionir dalam menciptakan inovasi penyiaran dan pelayanan. Berdiri di 
tahun 2007 dan sekarang  Lejel semakin besar dan mulai membuka cabang dan 
stasiun televisi lokal di seluruh wilayah Indonesia.  Berbagai macam kebutuhan dan 
produk bermutu tinggi yang tersedia meliputi produk: Kesehatan, Kecantikan, 
Peralatan Rumah tangga, Olahraga. Lejel menyediakan fasilitas delivery  dan layanan 
call center  selama 24 jam. Ditambah promo atau diskon potongan harga yang 
ditawarkan jika membeli produk ketika program sedang ditayangkan secara live. 
Adapun kaitannya dengan ibu rumah tangga adalah mengingat ibu rumah 
tangga merupakan perempuan yang sangat menyukai berbelanja baik itu untuk 
kebutuhan primer maupun sekunder. Meskipun yang tadinya tidak terlalu 
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membutuhkan suatu produk, akan tetapi setelah melihat penawaran atau penjualan 
produk tertentu yang menarik perhatian maka bisa jadi ada keinginan untuk membeli. 
Ibu rumah tangga sendiri merupakan orang yang 24 jam setiap harinya menghabiskan 
waktu di rumah untuk mengurus suami, anak-anak dan mengurus rumah.  
Terlepas dari tugasnya sebagai ibu rumah tangga tentunya mereke 
memerlukan hiburan, salah satunya dengan menonton TV. Dimana acara TV yang 
seringkali menjadi favorit dari ibu rumah tangga sendiri selain menonton sinetron 
atau acara gosip, yaitu menonton program TV Home Shopping dimana selain 
menghibur juga merupakan favorit dari ibu rumah tangga sendiri untuk berbelanja 
ataupun hanya sekedar window shopping. Program TV shopping sendiri 
merupakan acara yang pas bagi ibu rumah tangga yang sibuk mengurus segala 
keperluan rumah dan mengurus anak dan tidak memiliki waktu untuk berbelanja 
keluar. Maka belanja melalui TV Home Shopping adalah pilihan tepat, dimana 
TV Home Shopping menawarkan belanja dengan sistem telepon atau sms dan 
layanan antar sampai ke rumah. Kemudahan berbelanja inilah yang menjadi 
pertimbangan dari para ibu rumah tangga yang tadinya ketika ingin berbelanja 
harus mencuri waktu untuk meninggalkan urusan rumah untuk berbelanja ke 
pasar, toko, atau pusat perbelanjaan berubah menjadi berbelanja dengan sistem 
telepon dari rumah dan diantarkan ke rumah 
Untuk meningkatkan jumlah audiens, stasiun televisi harus bisa bersaing 
membuat program acara yang lebih menarik. Kondisi persaingan yang seperti ini 
yang membuat industri pertelevisian harus belajar dan bekerja lebih keras dalam 
membuat program acara yang kreatif dan inovatif dalam meningkatkan nilai komersil 
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bagi stasiun televisinya. Dalam memenuhi minat audiens untuk mendapat program 
yang menarik, pihak stasiun televisi kerap memberikan program acara yang tidak 
sesuai dengan standart yang diberikan oleh KPI (Komisi Peyiaran Indonesia). 
Sehingga stasiun televisi berlomba-lomba untuk membuat tayangan yang hanya 
untuk meningkatkan jumlah audiens tanpa memperhatikan nilai atau konsep daro 
penanyangan tersebut. Dengan kata lain stasiun televisi hanya mementingkan 
kepetingan pribadi yang bersifat meniingkatkan nilai komersil perusahaan televisi. 
Untuk mengetahui lebih dalam bentuk pemaknaan khalayak tersebut dapat 
digunakan melalui analisis resepsi. Sehingga dari hasil penelitian ini dapat 
diketahui kelompok mana saja yang termasuk dominan (hegemonic) reading, 
negotiated reading dan oppositional (counter hegemonic.esensinya adalah bentuk 
terapan media dan audiens itu dapat memberikan informasi akan kompleksitas dan 
dinamika yang terjadi antara konsumen dan produk tayangan yang di tontonnya. 
 
1.2 Rumusan Masalah 
Dari uraian latar belakang di atas maka rumusan masalah yang akan di kaji 
dalam penelitian ini adalah : bagaimanakah resepsi ibu rumah tangga tentang 
Lejel Home Shopping di Televisi Komersial ? 
 
1.3  Tujuan Penelitian  
Sesuai dengan masalah yang di rumuskan di atas, maka penelitian ini 
memiliki tujuan yaitu untuk mengetahui bagaimanakah resepsi ibu rumah tangga 
tentang Lejel Home Shopping di Televisi Komersial 
7 
1.4  Manfaat Penelitian  
1.4.1 Manfaat Akademis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dipergunakan bagi peneliti yang akan 
datang sebagai bahan acuan atau pertimbangan dalam penelitiannya agar dapat 
lebih baik dari penelitian yang telah ada sebelumnya.. Menjadi bahan referensi 
atau rujukan kajian pustaka untuk melengkapi penelitian selanjutnya 
1.4.2 Manfaat Praktis 
Hasil penelitian ini dapat memberi informasi dan pengetahuan bagi para 
ibu rumah tangga tentang pemaknaan menonton program home shopping di TV 
melalui analisis resepsi 
